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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manusia tentu membutuhkan orang lain dalam melengkapi kehidupannya. 

SalahOsatunya dengan mencari pasangan hidup dengan ikatanoperkawinan 

untuk membentuk keluarga yang saling melengkapi. Tujuan dari perkawinan 

itu sendiri adalah mendapatkan serta melanjutkan keturunan.  

Perkawinan dalamoGereja Katolik dirumuskan secara baik dalam Kitab 

Hukum Kanonik Nomor 1983. Bahwa tujuan dari perkawinan ialah kebaikan 

pasangan atau suami istri. Dalam ajaran Gereja Katolik, perkawinan adalah 

sebuah sakramen, yaitu tanda cintahokasih Allah kepada umat manusia. 

Sakramen perkawinan dalam Gereja Katolik memilik arti yaitu perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan untuk membentuk kehidupan bersama.  

Perkawinan dalam Gereja Katolik menurut Kitab Suci Perjanjian Lama 

ditafsir berdasarkan beberapa penggalan teks yang berbicara khusus mengenai 

perkawinan. Teks Kejadian 1:26-28 memahami perkawinan sebagai suatu 

bentuk persatuan antaraoseorang pria dan wanita yangodiberkati. DalamoKitab 

KejadianY2:18-25 disebutkan perkawinan itu merupakan sebagai kesatuan 

antaraoseorang priaodan seorangywanita, atas idorongan iAllah isendiri 

isehingga isuami imampu idan imau imeninggalkan iayah-ibunya iserta ihidup 

ibersatu idengan iistrinya isedemikian ierat isehingga 

keduanyaymenjadiymanusiaobaru. Dalam Kitab Tobib 6-8 disebutkan 

bahwaOperkawinanOmerupakan sebagaiOkesatuanoerat antara seorang pria 

danowanita. 
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Dalam Perjanjian Baru, perkawina Katolik tercermin dalam Surat Santo 

Paulus kepada jemaat di Tesalonika. Dalam suratnya, Pauluspmenasihatipagar 

umatfKristen menghayati dan menghargailperkawinanydengan menjauhkan 

diri daripercabulanjdan seks bebas (1Tes 4:3-8). Kepada jemaat di Korintus, 

Paulus mengecam percabulanodan segala bentuk penyelewengan seksual 

karena bertentanganodengan etikaoKristen dan kekudusan perkawinan (1Kor 5-

7). DalamOSurat-suratoPastoralnya ia juga melawan aliran sesat yang 

bertendensi anti perkawinan, emansipatif dan tidak menghargai anak-anak 

(1Tim 3:4; 5:14; Tit 2:4-5). Oleh karena itu, Paulus memberi tata tertibOdalam 

hidup berumah tangga yang mengaturOhubungan suami-isteriOdan orang tua-

anak (Ef 5:22-6:4 bdk. 1Ptr 3:1-7). Sedangkan YesusOmenegaskan bahwa 

hubunganOsuami-isteri yang telah dipersatukan oleh Allah itu tidakOboleh 

diceraikanOmanusia (Mrk 10:2-12; Mat 19:3-12).  

Perkawinan juga diakui secara resmi oleh Negara dan diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974. Bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal bedasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dengan kata lain, di iIndonesia iperkawinan ipada iumunya isangat ierat 

ikaitanya idengan idua idasar ikehidupan imasyarakat, iyaitu ibudaya idan 

iagama. 

Sebagai inegara iyang imemilki ikeberagaman isuku idan ibudaya, 

imasyarakat iIndonesia imemilki ibentuk idan itata icara iperkawinan imenurut 

iadat idan ibudaya imereka imasing. iSama ihalnya iyang iterjadi ipada 

imasyarakat iadat idi iParoki iKristus iRaja iPagal, iKecamatan iCibal, 
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iKabupaten iManggarai, iProvinsi iNusa iTenggara iTimur. iMasyarakat 

imemiliki ibudaya iperkawinan iyang isudah iturun itemurun idiwariskan, iyaitu 

budayaOkawinOtungku. KataOtungku dalam bahasa Indonesia artinya 

“sambung” dimana budayaokawin tungku ialah perkawinan antara anak laki-

laki dari saudarioperempuan menikah dengan anak perempuan dari 

saudaraolaki-laki kandung ataupun saudara jauh dalam satu garis keturunan 

yang sama atau satu nenek moyang. Tujuan perkawinan tungku untuk 

mempererat hubunganokeluarga antara saudara danosaudari agar tidakohilang. 

Adapun proses yang dilakukan dalam budaya ini ialah saudara perempuan yang 

memilikioanak laki-laki mendatangiosaudaraolaki-lakinya yangomemiliki anak 

perempuan. 

Adapunotujuannya adalah untukomeminta persetujuan dari saudaranya 

supaya kedua anak mereka bisa dijodohkan. Dalam prosesomeminta 

persetujuan ini keluarga dari saudari perempuan wajib membawah benda 

maupunohewan berdasarkan adat dan budaya masyarakat manggarai, seperti 

ayamoputih, kambing beserta tuak bakok. Dari pertemuanOtersebut maka 

saudariolaki-laki yang memilih keputusan untuk menerimaoataupun menolak 

permintaan tersebut. Jikaopihak saudaraOlaki-laki menerimaOpermintaan 

tersebutOmaka anak perempuanOmereka diperbolehkan hidup Bersama 

membentuk sebuah keluarga dalam ikatan pernikahan dengan anakolaki-laki 

saudari perempuanotersebut. Dalam budaya Manggarai setiap perempuan harus 

dibelis atau mahar itu di berikan oleh keluarga pihak mempelai laki-laki atas 

dasar permintaan dari keluarga perempuan makaodari itu laki-lakiOwajib 
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memberikanOjawaban kepada pihakOkeluarga mempelai perempuan tanggal 

pelaksanaanoupacaraopenyerahan belisotersebut. 

Kawin tungku terdiri dari tiga bentuk. Pertama, tungku cu,u merupakan 

perkawinan sedarah antara saudara kandung, yang mana antara anak dari kakak  

beradik yang masih satu orang tua dan satu nenek.Kedua, tungku neteng nara, 

merupakan perkawinan yang terjadi antara anak laki-laki dari pihak saudari 

dengan ianak iperempuan idari isaudara isepupu, imaka ipihak isaudari iwajib 

imelakukan ipendekatan dengan saudara kandung dari wanita yang akan 

dinikahkan. Ketiga, tungku anak rona musi, merupakan perkawinan hubungan 

darah dengan keluarga kerabat pemberi istri mertua laki-laki. Perkawinan 

sedarah seperti ini masi ada Penerapan belis (bayaran) akan tetapi paca yang 

ditetapkan berupa terusan dari perkawinan orang tua mereka; sifatnya tidak 

terlalu menuntut.  

Budayaokawin tungku iniotidak sesuai dengan aturanoundang-undango atau 

bertentangano dengan aturano hukum yaituOperkawinanOmenurutOUndang-

UndangONomor 1 tahun 1974. AdapunOlarangan tersebutOtercantumOpada 

pasal 8 yangomelarangoadanya perkawinanosedarah,  

a. Berhubungan darahodalam garis keturunanolurus kebawah atauokeatas. 

b. Berhubungan darahOdalam garisOketurunan menyimpangOyaituOantara 

saudarah, antarosaudara dengan saudaraoorang tuaodan antaraoseorang 

denganosaudaraoneneknya.  

 Peraturan di atas menegaskanobahwa budayaokawin tungku itu tidak wajar 

untuk dilakukanOkarena masih satu garisOketurunan dan memiliki ikatanodarah 

yangokuat. Haloini sejalanodengan isi yang tercantum dalam kitab Hukum Kanonik 
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(Codex luris Canonici) tentang perkawinan yang menyebutkan bahwa "Tidak 

sahlah perkawinan sedarah antara mereka semua yang mempunyai hubungan darah. 

 Meski Gereja Katolik dengan tegas melarang kawin tungku, namun dalam 

prakteknya masih banyak ditemukan perkawinan adat ini. Bahkan dengan alasan 

pastoral, gereja 'terpaksa' melaksakan pernikahan kawin tungku. 

 Melihat permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian tentang 

"KAWIN TUNGKU ADAT MANGGARAI MENURUT PANDANGAN 

GEREJA KATOLIK DI PAROKI KRISTUS RAJA PAGAL KABUPATEN 

MANGGARAI". Kawin tungku penting dikaji secar ilmiah agar masyarakat dapat 

mengetahui dan memahami padangan Gereja Katolik terhadapnya, dan bagaimana 

gereja menyikapinya.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar yang telah di paparkan diatas, terdapatymasalahoyang 

dapat di indentifikasikan, berdasarkan isi dari Kitab Hukum Kanonik (Codex 

luris Canonici) tentang perkawinan yang menyebutkan bahwa "Tidak sahlah 

perkawinan sedarah antara mereka semua yang mempunyai hubungan darah. 

Meski Gereja Katolik dengan tegas melarang kawin tungku, namun dalam 

prakteknya masih banyak ditemukan perkawinan adat ini. Bahkan dengan alasan 

pastoral, gereja 'terpaksa' melaksakan pernikahan kawin tungku. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas adapun Rumusan 

Masalah yang digunakan dalam penelitian ini:   
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1. Bagaimana proses kawin tungku dalam budaya masyarakat Manggarai 

di Paroki Kristus Raja Pagal? 

2. Bagaimana proses Gereja Katolik memahami dan menyikapi kawin 

tungku? 

3. Mengapa masyarakat Manggarai masih ada yang melaksanakan Kawin 

Tungku?  

 

1.4 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di 

paparkan diatas, maka dalam penelitian ini permasalahan perluh dibatasi karena 

fokus dari penelitian ini ialah Pandangan Gereja Katolik Terkait dengan Kawin 

Tungku. 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk: 

a. Untukomengetahui proses kawin tungku dalam budaya masyarakat 

Manggarai di Paroki Kristus Raja Pagal. 

b. Untuk mengetahui mengapa masyarakat manggarai masih ada yang 

kawin tungku 

c. Untuk mengetahui proses Gereja Katolik memahami dan menyikapi 

kawin tungku 

 

1.6  Manfaatopenelitian 

1.6.1 ManfaatoTeoritis  
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Memberikanosumbangsihopada prodi pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan terkait perkawinan adat tungku dalam Budaya 

Manggarai. 

1.6.2 ManfaatoPraktis  

Manfaat atauokegunaanosecaraopraktis/factual dari hasilopenelitian 

diharapakn memberikanokontribusi yangobermanfaat bagi masyarakat. 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh 

pengalaman menyusun karya ilmiah berdasakan hasil penelitian 

dalam masyarakat yang diteliti. 

2. Bagi Masyarakat 

Karya ilmia ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Manggarai dalam 

mempelajari dan memahami kawin tungku menurut pandangan 

gereja khatolik   dengan adanya karya ilmiah ini masyarakat bisa 

mengetahui pandangan gereja khatolik terkait dengan kawin tungku. 

 

3. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai pedoman dan 

referensi bagi penelitian sejenis.  

4. Bagi PenelitianoSejenis 

Manfaatopraktisodari penelitian iniojuga ditunjukkanopada 

penelitianoyang sejenis, dimanaopenelitianoiniodiharapakan 

memberikanokontribusi untukYpenelitianosejenis sebagai pedoman 

maupunoreferensi.  


